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اْلَْْمدُ ِ للِ  َربِّ  اْلَعاَلِمْيَ  َوالصَّالَةُ  َوالسَّاَلمُ  َعَلى َأْشَرفِ  ْاألَنِْبَياءِ  َواْلُمْرَسِلْيَ  َسيِِّدنَا َوَمْولََنا 
 ُُمَمَّد   َوَعَلى اَلِوِ  َوَصْحِبوِ  َأْْجَِعْيَ ,أَمَّابَ ْعدُ .
Segala puji dan syukur ku persembahkan bagi Sang penggenggam alam 
semesta, dengan rahman rahim yang menghampar melebihi luasnya angkasa raya. 
Dzat yang menganugerahkan kedamaian bagi jiwa-jiwa yang senantiasa 
merindukan kemaha besaran-Nya. Dengan semua nikmat yang diberikan-Nya, 
sehingga penulis berhasil menyelesaikan skripsi ini. 
Lantunan sholawat beriring salam penggugah hati dan jiwa, menjadi 
persembahan penuh kerinduan pada sang revolusioner Islam, pembangun 
peradaban manusia yang beradab Habibana wanabiyana Muhammad SAW. 
Skripsi dengan judul “Persepsi Siswa tentang Nilai-Nilai Kesehatan 
Jasmani dalam Wudhu’ di Sekolah Menengah Negeri 23 Pekanbaru”, 
merupakan hasil karya ilmiah yang ditulis untuk memenuhi salah satu persyaratan 
untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis menyadari begitu banyak bantuan 
dari berbagai pihak. Untuk itu, pada kesempatan ini penulis mengucapkan 
terimakasih yang tak terhingga, terutama untuk kedua orang tua, ayahanda Edi 
Okman terima kasih atas jasa dan didikannya. Ibunda Farida Wahyuni yang 
telah membesarkan, menjaga, mendidik hingga tiada kenal lelah serta selalu 
mendoakan dalam setiap sujudnya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 
ini. Kepada Kakak (Vikkky Amalia), Adik (Surya Ahmad dan Putri Akila) serta 
seluruh keluarga besar penulis yang selalu memberi dukungan, semangat, nasehat, 
motivasi, dan doa kepada penulis hingga selesai skripsi ini. 
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Selain itu, penulis banyak mendapatkan bantuan baik moril maupun 
materil dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis 
mengucapkan terimakasih kepada : 
1. Prof. Dr. Suyitno M.Ag., Plt Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
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memfasilitasi penulis dalam proses perkuliahan di Universitas Islam Negeri 
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memberikan bimbingan dan arahan kepada penulis selama mengikuti proses 
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Sultan Syarif Kasim Riau. 
5. H. Saifuddin Yuliar, L.c, M.Ag., pembimbing skripsi yang telah meluangkan 
waktu, memberikan bantuan, arahan, bimbingan, nasihat serta motivasi kepada 
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Sujud syukur kusembahkan kepada-Mu ya Allah, Tuhan Yang Maha Agung dan 
Maha Tinggi. Dengan penuh Ridho-Mu  dalam hidup hamba dan keluarga yang 
hamba cintai. Hidup dan matikan hamba dijalan-Mu Ya Rabb, walau tak jarang 




Atas takdir-Mu hamba bisa menjadi pribadi yang berpikir, berilmu, beriman dan 
bersabar. Semoga keberhasilan ini menjadi satu langkah awal untuk masa depan 
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mereka yang tak pernah hentinya selama ini memberiku semangat, do’a, nasehat, 
kasih sayang serta pengorbanan yang tak tergantikan. 
Ayah dan ibu tersayang…. 
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Aamiin Ya Rabb 
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Terimakasih atas semua pengorbanan dan jasa-jasamu 
Untuk sahabatku, terimakasih telah menemani hari-hariku,  
Semoga persahabatan ini selalu terjalin sampai akhir nanti. Aamiin 







Muhammad Al Icksan (2020): Persepsi Siswa tentang Nilai-Nilai Kesehatan 
Jasmani dalam Wudhu’ di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 23 Pekanbaru. 
 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa 
tentang nilai-nilai kesehatan jasmani dalam wudhu’ di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 23 Pekanbaru. Sekolah Menengah Pertama Negeri 23 Pekanbaru 
memiliki 1052 orang siswa terdiri dari laki-laki dan perempuan. Dari kebanyakan 
siswa tersebut tentu  diharapkan persepsi mereka tentang nilai-nilai kesehatan 
jasmani dalam wudhu’ sudah baik dan benar. Akan tetapi fenomena yang terjadi 
dilapangan saat ini persepsi siswa tentang nilai-nilai kesehatan jasmani tidak 
sepenuhnya benar dan oleh karena itu menghasilkan pelaksanaan wudhu’ yang 
tidak baik. Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala yang terjadi yaitu : 1) Sebagian 
siswa masih ada yang berpersepsi bahwa tidak ada pengaruh serta manfaat 
wudhu’ terhadap nilai-nilai kesehatan jasmani siswa, 2) Sebagian siswa masih ada 
yang berpersepsi bahwa wudhu’ hanya sebatas menunaikan kewajiban shalat, 3) 
Sebagian siswa masih ada yang berpersepsi bahwa wudhu tidak perlu selalu 
dijaga. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII, VIII, IX di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 23 Pekanbaru, sedangkan objeknya adalah Persepsi 
siswa tentang nilai-nilai kesehatan jasmani dalam wudhu’di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 23 Pekanbaru. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
VII, VIII, IX Sekolah Menengah Pertama Negeri 23 Pekanbaru dan penelitian ini 
mengambil sampel 10% dari 1052 siswa yaitu 106 siswa, Teknik yang digunakan 
dalam pengambilan sampel ini adalah simple random sampling. Data diambil 
melalui observasi, dokumentasi, dan angket kemudian dianalisa dengan deskriptif 
kuantitatif  dengan persentase. Hasil dari penelitian yang dilakukan pada siswa di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 23 Pekanbaru dapat dikategorikan “Sangat 
Baik”. Hal ini dapat dilihat dari data rekapitulasi hasil angket yang disebarkan 
kepada 106 responden. Secara keseluruhan Persepsi Siswa tentang Nilai-Nilai 
Kesehatan Jasmani di Sekolah Menengah  23 Pekanbaru memperoleh angka 
frekuensi 83.96%. Adapun faktor yang mempengaruhi Persepsi Siswa tentang 
Nilai-Nilai Kesehatan Jasmani di Sekolah Menengah  23 Pekanbaru antara lain 









Muhammad Al Icksan, (2020): Students’ Perceptions of Physical Health 
Values in Ablution at State Junior High 
School 23 Pekanbaru 
 
This research aimed at knowing students’ perceptions of physical health values in 
ablution and the factors influencing students’ perceptions of physical health 
values in ablution at State Junior High School 23 Pekanbaru.  There were 1052 
students at State Junior High School 23 Pekanbaru, and they were male and 
female. Most of students were expected to have right perceptions of physical 
health values in ablution, but the phenomenon happening in the field showed that 
students’ perceptions of physical health values in ablution were not quite true, and 
it made the implementation of ablution was not good. It could be seen from the 
indications—1) some students supposed that there was no benefit of ablution 
toward their physical health, 2) some students supposed that ablution was only to 
fulfill the obligation of prayer, 3) some students supposed that ablution not to care 
always. The subjects of this research were the seventh, eighth, and ninth grade 
students at State Junior High School 23 Pekanbaru, and the objects were students’ 
perceptions of physical health values in ablution at State Junior High School 23 
Pekanbaru. The seventh, eighth, and ninth grade students at State Junior High 
School 23 Pekanbaru were the population of this research, and 10% of 1052 
students or 106 students were the samples. Simple random sampling technique 
was used in this research. Observation, documentation, and questionnaire were 
used to collect the data. Then, the data were analyzed by using quantitative 
descriptive percentage.  The research finding could be categorized very good. It 
could be seen from data recapitulation results of questionnaire distributed to 106 
respondents. Overall, the frequency score of students’ perceptions of physical 
health values in ablution at State Junior High School 23 Pekanbaru was 83.96%.  
The factors influencing students’ perceptions of physical health values in ablution 












التالميذ لقيم الصحة البدنية في الوضوء  مالحظة (: 0202) اإلحسان،محمد  
 بكنبارو 02المتوسطة الحكومية مدرسة بال
التالميذ لقيم الصحة البدنية يف الوضوء  معرفة مالحظةىو بحث من ىذه الاهلدف 
  بكنبارو 34املتوسطة اْلكومية درسة بامل
. من املتوقع من تلميذا وتلميذة 2503هبا  بكنبارو 34املتوسطة اْلكومية مدرسة لل
هم عن قيم الصحة البدنية يف الوضوء صحيحة. مالحظتمعظم ىؤالء التالميذ أن تكون 
قيم الصحة البدنية ليست عن هم مالحظتاىر اْلالية اليت حتدث يف جمال أن تكون و الظولكن 
ذلك من األعراض اليت يعرف يد. اجلتطبيق الوضوء غري ، وبالتايل ينتج عنها ةماصحيحة ت
( 3، هلمون أن ال فائدة من الوضوء للصحة البدنية ب ( بعض التالميذ يعت2:  حتدث، وىي
ون أن ب يعتهم بعضو ( 4 .ون أن الوضوء يقتصر فقط على أداء واجب الصالةب يعت همبعضو 
 .هلمال يوجد تأثري بي الوضوء والصحة البدنية 
 34املتوسطة اْلكومية درسة باملالسابع والثامن والتاسع راد تالميذ الفصل األف
املتوسطة درسة باملالتالميذ لقيم الصحة البدنية يف الوضوء  واملوضوع مالحظةبكنبارو، 
املتوسطة درسة باملالسابع والثامن والتاسع تالميذ الفصل . اجملتمع بكنبارو 34اْلكومية 
، تالميذ 251، أي تلميذا 2503٪ من 25عينة بحث ال اوأخذ ىذ ،بكنبارو 34اْلكومية 
عشوائية بسيطة. ْجعت البيانات من خالل املالحظة  ةالتقنية املستخدمة ىي أخذ عينو 
وية. ميكن تصنيف نتائج البحث ثامل ةمت حتليلها بالوصف الكمي بالنسبو  ،والتوثيق واالستبيان
بكنبارو على أهنا "جيدة جًدا".  34املتوسطة اْلكومية درسة باملالذي مت إجراؤه على التالميذ 
. مستجيبي 251ذلك من خالل بيانات تلخيص نتائج االستبيان اليت وزعت على ويعرف 
 34املتوسطة اْلكومية درسة باملالتالميذ اإلْجالية لقيم الصحة البدنية مالحظة حصلت 
التالميذ لقيم الصحة  مالحظةعلى العوامل اليت تؤثر و ٪. 34،61بكنبارو على معدل تكرار 
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A. Latar Belakang  
Kehidupan individu tidak terlepas dari lingkungannya, baik lingkungan 
fisik maupun lingkungan sosialnya. Sejak individu dilahirkan maka sejak itu 
pula individu secara langsung berhubungan dengan dunia sekitarnya. Manusia 
diciptakan oleh Allah swt dengan kesempurnaan. Di samping panca indera, 
manusia memiliki akal dan pikiran untuk mempertahankan hidupnya. Hal 
inilah yang membuat manusia berbeda dengan makhluk Tuhan lainnya. 
Manusia mulai mengenal dan mengamati lingkungan dengan menggunakan 
panca inderanya, selanjutnya mereka dapat mengungkapakan tentang apa yang 
dilihatnya tersebut. Inilah pada prinsipnya yang kita kenal dengan persepsi. 
Menurut Winardi, persepsi merupakan sebuah proses internal yang 
bermanfaat sebagai sebuah alat penyaring filter dan sebagai sebuah metode 
untuk mengorganisasi stimulus (rangsangan) yang memungkinkan kita 
menghadapi lingkungan. Proses persepsi tersebut menyediakan mekanisme 
melalui stimulus diseleksi dan dikelompokkan dalam wujud yang berarti. 
Akibatnya adalah kita lebih dapat memahami gambaran total tentang 
lingkungan yang diwakili oleh stimulus tersebut.
1
 
Sedangkan Slameto melihat persepsi dari sudut pandang atau informasi 
ke dalam otak manusia, melalui persepsi manusia terus menerus melakukan 
hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat inderanya, 
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yaitu indera penglihat, peraba, pendengar, perasa dan pencium. 
Dengan adanya persepsi, manusia akan selalu berinteraksi dengan 
lingkungannya. Lingkungan tempat manusia berinteraksi bermacam-macam, 
mulai dari ligkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat 
dengan kerakter individu dan suasana lingkungan yang berbeda. 
Proses seseorang menerima informasi atau menangkap sesuatu hal, 
secara pribadi individu akan membentuk apa yang dipikirkan, mendefenisikan 
apa yang penting dan selanjutnya juga akan menentukan bagaimana 
mengambil keputusan.
2
 Artinya, persepsi setiap orang tergantung dengan 
keadaan di sekitarnya, sehingga ia bisa memutuskan apakah itu baik atau 
buruk menurutnya. 
Persepsi yang baik tentang nilai-nilai kesehatan jasmani dalam 
pelaksanaan ibadah wudhu bagi orang yang melaksanakannya akan 
menimbulkan kecendrungan dan senantiasa selalu menjaga wudhunya, 
sebaliknya bagi yang kurang memahami nilai-nilai kesehatan jasmani dalam 
wudhu maka akan jauh dari kebiasaan menjaga wudhunya.  
Sebagai seorang muslim, tentu kita tidak asing dengan masalah wudhu. 
Wudhu merupakan kegiatan bersuci dari hadats kecil dengan cara membasuh 
anggota badan tertentu dengan air yang suci dan mensucikan disertai dengan 
niat. Dari sini maka terlihat pentingnya urusan wudhu. Ia menjadi syarat 
sahnya shalat yang terpenting. Sebagaimana yang disebutkan dalam 
Shahihain, dari Abu Hurairah Radhiyallahu 'Anhu, Rasulullah Shallallahu 
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'Alaihi Wasallam bersabda, 
يَ ْقَبُل اللَُّه  َل  َعْن أيب هريرة َرِضَي اهلل َعْنُه قَاَل: قَاَل َرسوُل اهلل َصلَّى اهلل َعَلْيِه َوَسلَّمَ 
 َصََلَة َأَحدُِكْم ِإَذا َأْحَدَث َحَّتَّ يَ تَ َوضَّأَ:
“Dari Abu Hurairoh -radhiyallohu „anhu berkata: Rasululloh shallallohu 
„alaihi wa salam bersabda: “Alloh -ta‟ala- tidak akan menerima sholat salah 





Hadits di atas mengabarkan, shalatnya orang yang berhadats tidak akan 
diterima sehingga ia menyucikan dirinya dari dua hadats, hadats besar maupun 
kecil. Bahwa hadats –dengan kedua macamnya tersebut- membatalkan wudhu 
dan shalat jika terjadi shalat seseorang menjalankan shalat. 
Maksud dari tidak diterima di sini adalah tidak sahnya shalat dan belum 
menggugurkan kewajiban shalat atas seorang hamba mukmin. Sehingga saat 
ia mengalami hadats, baik sebelum atau saat sedang menegakkan shalat, ia 
harus berwudhu supaya sah dan diterima shalatnya. Perintah berwudhu juga 
disampaikan Allah dalam surat Al-Maa’idah ayat 6 berikut ini: 
                                  
                             
                               
                            
                        
     
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 
shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, 
dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua 
mata kaki, dan jika kamu junub, maka mandilah, dan jika kamu 
sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air 
(kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh 
air, maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); 
sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak 
hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu 





Dalam ayat di atas, kita diperintahkan untuk melaksanakan wudhu 
setiap akan melaksanakan shalat. Selain itu, dalam dalil-dalil lain kita 
dianjurkan berwudhu, seperti ketika thawaf di Baitullah, ketika membaca Al-
Qur’an, ketika berdzikir dan berdo’a kepada Allah, hendak tidur, sesudah 
muntah, ketika hendak makan dalam keadaan junub, ketika hendak mengulang 
jima’, ketika hendak tidur dalam keadaan junub, dan lain-lain.  
Sebagian besar dari kita memahami perintah berwudhu ketika 
mengerjakan hal-hal di atas hanyalah sebagai syari’at yang dibebankan kepada 
kita tanpa mengetahui mengapa Allah memerintahkan kita berwudhu, bahkan 
kita dianjurkan untuk selalu dalam keadaan mempunyai wudhu. Akhirnya 
kitapun mengerjakan wudhu dengan asal-asalan, sekedar untuk menggugurkan 
kewajiban atau memperoleh kesunahan. 
Akan tetapi, jika kita perhatikan lebih seksama, semua perintah Allah 
itu tidak ada yang sia-sia. Semua pasti bermanfaat untuk kita, baik di dunia 
maupun di akhirat. Begitu pula perintah Allah untuk mengerjakan wudhu. 
Dalam ayat di atas, selain memberikan perintah melakukan wudhu sebelum 
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shalat, secara tersirat juga mengajarkan kepada kita untuk selalu hidup bersih 
dan suci, karena pada hakikatnya manusia itu tidak luput dari kotoran, 
kesalahan dan dosa. Dengan berwudhu, selain bisa membersihkan diri kita 
dari kotoran, bakteri, dan kuman yang menyebabkan berbagai penyakit, juga 
bisa membersihkan diri kita dari kesalahan dan dosa. Menurut Oan Hasanudin, 
dalam bukunya Mukjizat Berwudhu ayat tersebut berarti dua hal:  
Pertama, untuk pembersihan diri dan penyempurnaan nikmat Allah 
SWT yang diberikan kepada manusia. Kedua, wudhu tersebut yaitu 
kesucian atau kebersihan dan penyempurnaan nikmat berkolerasi 




Hal ini berarti, wudhu merupakan kegiatan pembersihan diri yang 
berhubungan dengan kesehatan jasmani dan rohani manusia sebagai 
penyempurnaan atas nikmat Allah yang diberikan kepada manusia, baik di 
dunia maupun di akhirat. 
Kesehatan sendiri berasal dari kata sehat yang menurut Organisasi 
Kesehatan sedunia atau (Word Health Organization) adalah “suatu keadaan 
yang sempurna dari badan, jiwa (mental), dan sosial.”6 Sedangkan dalam UU 
No. 23 tahun 1992 tentang kesehatan BAB I  Pasal I disebutkan bahwa 
kesehatan berarti: “keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial yang 
memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis”.7 
Dari pengertian di atas dapat kita pahami bahwa kesehatan merupakan suatu 
keadaan dimana seseorang dapat memfungsikan semua organ tubuhnya 
dengan baik. Dalam artian, empat aspek kesehatan, yakni kesehatan badan 
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(fisik), mental (jiwa/rohani), sosial dan ekonomi dapat berjalan dengan baik, 
sehingga seseorang dapat hidup produktif baik secara sosial maupun ekonomi. 
Kemudian ayat di atas ditutup dengan kalimat “Allah tidak hendak 
menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.” Hal ini 
menerangkan kepada kita bahwa semua perintah Allah itu ada tujuannya, yang 
tidak lain hanyalah untuk kemaslahatan umat manusia sendiri, sehingga ketika 
manusia mengetahui hikmah dari perintah Allah itu manusia akan bersyukur 
dan kemudian mengerjakan perintah Allah dengan ikhlas dan penuh 
kesadaran. 
Jika kita melihat wajah Fiqh mengenai wudhu ini, terdapat perbedaan 
pendapat dari para ulama’ tentang wudhu. Sebagai misal, sebagian ulama’ 
mengatakan bahwa kaki itu wajib dibasuh, sedangkan ulama’ yang lain 
mengatakan kaki itu wajib diusap. Contoh lagi, sebagian ulama’ mengatakan 
bahwa mengusap sebagian kepala saja sudah cukup, sedangkan ulama’ lain 
mengatakan bahwa wajib mengusap seluruh kepala. 
Perbedaan pendapat itu tidak akan ada habisnya jika dibicarakan karena 
ulama’- ulama’ tersebut mempunyai dalil sendiri-sendiri untuk memperkuat 
pandangannya itu. Jika perbedaan pendapat itu sampai kepada siswa, masing-
masing dari mereka akan mengklaim wudhu merekalah yang paling benar. 
Padahal kebanyakan dari mereka hanya mengikuti ajaran dari buku yang 
mereka baca, guru, atau orang tua mereka tanpa mengetahui alasan atau 




Berawal dari fenomena di atas, maka penulis ingin mengkaji dimensi 
lain dari masalah wudhu tersebut agar kita tidak hanya terpaku pada masalah-
masalah wudhu yang jadi perdebatan para ulama’. Penulis akan melihat 
wudhu dari segi nilai-nilai jasmaninya, khususnya manfaat terhadap 
kesehatan. Penulis akan lebih fokus terhadap manfaat wudhu dari segi 
kesehatan fisik (jasmani) karena kesehatan fisik (jasmani) merupakan 
kesehatan yang paling mudah diamati oleh seseorang. Kesehatan jasmani juga 
merupakan salah satu aset yang paling berharga dari manusia dan modal agar 
seseorang dapat melaksanakan pekerjaannya dengan baik, termasuk 
memperoleh kesehatan mental (rohani), sosial dan ekonomi.  
Jika diteliti, kita akan mengetahui bahwa wudhu mempunyai banyak 
manfaat terhadap kesehatan jasmani. Media yang digunakan untuk berwudhu 
adalah air. Air bersifat membersihkan, menyejukkan, dan syifa’ (terapis). Air 
dalam kaitannya dengan kesehatan banyak sekali manfaatnya, baik sebagai 
media bagi obat-obatan maupun air itu sendiri dijadikan sebagai media 
pengobatan.  
Sholeh Gisymar, ahli terapi alternatif, mengatakan bahwa: 
Ketika air wudhu membasuh anggota wudhu, secara langsung 
akan membuat darah bereaksi sehingga bisa bekerja lebih 
cepat dan gesit mengalirkan darah ke seluruh tubuh. Hal ini 
bisa terjadi karena ketika air wudhu mengenai tubuh akan 
menyebabkan normalisasi suhu tubuh sebagai akibat 
bertemunya suhu panas dalam tubuh dengan dinginnya 
guyuran air wudhu. Saat itu juga darah mengalir ke daerah 
seputar wajah, kedua tangan dan telapak kaki dengan sangat 
lancar.8  
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Selain itu, menurut Muhammad Muhyidin, “Air yang mengandung 
elektrolit-elektrolit akan membuat pembuluh-pembuluh darah mengalami 
vasoditalasi (pelebaran) sehingga memperlancar peredarannya.”9 Ketika aliran 
darah ke daerah seputar wajah, tangan, dan kaki mengalir dengan lancar, hal 
ini akan memperingan kerja jantung, sehingga akan mengurangi resiko terkena 
penyakit jantung. Lancarnya peredaran darah ini, secara otomatis juga akan 
mencegah dan mengobati berbagai penyakit. Hal ini dikarenakan sebagian 
besar penyakit disebabkan oleh kurang lancarnya sirkulasi darah. 
Bagian tubuh yang terkena air wudhu adalah bagian tubuh yang 
terbuka, yang sering dihinggapi bakteri dan virus yang menyebabkan penyakit, 
sehingga bagian itu harus dibersihkan agar terhindar dari berbagai penyakit. 
Ini semua tidak bisa diragukan memberikan pengaruh kesehatan terhadap 
anggota tubuh yang diwudhui dan dibersihkan dan secara keseluruhan pada 
semua anggota badan. Banyak orang muslimin yang ditimpa penyakitkarena 
mereka tidak tahu bagaimana cara berwudhu.
10
  
Oleh karena itu pembelajaran wudhu ini sangat berpengaruh terhadap 
fisik dan kesehatan jasmani siswa,akan tetapi para siswa cenderung 
beranggapan bahwa tidak ada manfaat terhadap fisik dan kesehatan jasmani 
siswa,masih banyak daripada siswa melakukan wudhu dengan asal-asalan dan 
tidak benar.  
Berdasarkan pengamatan sementara, dijumpai beberapa gejala sebagai 
berikut : 
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1. Sebagian siswa masih ada yang berpersepsi bahwa tidak ada pengaruh 
serta manfaat wudhu terhadap nilai-nilai kesehatan jasmani siswa 
2. Sebagian siswa masih ada yang berpersepsi bahwa wudhu’ hanya sebatas 
menunaikan kewajiban shalat 
3. Sebagain siswa masih ada yang berpersepsi wudhu’ tidak perlu selalu 
dijaga. 
Berdasarkan gejala-gejala diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti 
persoalan ini karena terdapat ketidak pahaman dari pada nilai-nilai kesehatan 
yang terkandung dalam pembelajaran wudhu. Penelilti akan mebahas 
penelitian ini dengan judul “Pesepsi Siswa tentang Nilai-nilai Kesehatan 
Jasmani dalam Wudhu’ di Sekolah Menengah Pertama Negeri 23 
Pekanbaru”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dan kekeliruan dalam penelitian 
ini, penulis merasa perlu memberikan penegasan istilah sebagai berikut: 
1. Persepsi 
Persepsi adalah kemampuan untuk membeda-bedakan, mengelompokkan, 
memfokuskan dan sebagainya, yang selanjutnya diiterpretasi.
11
 Sementara 
itu Aliah berpendapat bahwa persepsi merupakan interprtasi dari apa yang 
telah diterima oleh indera.
12
 Sedangkan persepsi yang penulis maksud 
disini adalah pandangan atau penafsiran siswa dalam melihat nilai-nilai 
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kesehatan jasmani dalam wudhu’. 
2. Nilai-Nilai Kesehatan Jasmani 
Kesehatan jasmani yaitu kesehatan yang berhubungan dengan badan, atau 
bisa juga disebut dengan orang yang bebas dari segala macam jenis 
penyakit, dalam arti yang tidak sakit sesuai ilmu kesehatan dan ilmu 
kedokteran. 
3. Wudhu’ 
Pengertian wudhu secara bahasa yaitu indah dan bersinar, secara syariat 
wudhu adalah menyucikan sesuatu dengan menggunakan air pada anggota 




C.   Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
a. Bagaimanakah persepsi siswa tentang nilai-nilai kesehatan jasmani 
dalam wudhu’ di Sekolah Menengan Pertama 23 Pekanbaru? 
b. Apa sajakah faktor-faktor yang mempengaruhi Persepsi siwa tentang 
nilai-nilai kesehatan jasmani dalam wudhu’ di Sekolah Menengah 
Pertama 23 Pekanbaru? 
c. Apa usaha guru untuk memperbaiki persepsi siswa Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 23 Pekanbaru? 
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2. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan wudhu, maka 
peneliti perlu memberikan batasan masalah yang akan diteliti, yaitu 
persepsi siswa tentang nilai-nilai kesehatan jasmani dalam wudhu. 
3. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis merumuskan 
masalah bagaimanakah persepsi siswa tentang nilai kesehatan jasmani 
dalam wudhu di Sekolah Menengah Pertama Negeri 23 Pekanbaru? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa tentang nilai kesehatan 
jasmani dalam wudhu di Sekolah Menengah Pertama Negeri 23 Pekanbaru 
2. Kegunaan Penelitian 
Dengan terlaksananya penelitian ini maka akan memberikan 
kegunaan yaitu:  
a. Manfaat secara ilmiah 
1) Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah khazanah ilmu 
pengetahuan khususnya pada Pendidikan Agama Islam tentang 
bagaimana persepsi siswa tentang nilai kesehatan jasmani dalam 
wudhu di Sekolah Menengah Pertama Negeri 23 Pekanbaru 





b. Manfaat secara praktis 
1) Bagi sekolah sebagai pengembangan khazanah keilmuan serta 
sebagai bahan masukan dan tambahan pustaka pada perguruan 
tinggi maupun sekolah 
2)  Sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaiki kebijakan 
dalam Pendidikan. 
3) Sebagai sarana untuk menambah wawasan dalam ilmu 







A. Konsep Teori 
1. Persepsi  
a. Pengertian Persepsi 
Secara umum, pengalaman seseorang terhadap suatu objek baik 
itu berupa benda ataupun sesuatu kejadian yang dialami pasti berbeda-
beda, hal ini dikarenakan seseorang mempunyai pesepsi yang berbeda 
antara individu yang satu dengan yang lainnya, Pesepsi dapat diartikan 
sebagai cara seseorang menerima informasi atau menagkap sesuatu 
hal, secara pribadi atau individu.
14
 Menurut Bimo Walgito, persepsi 
merupakan suatu proses yang didahului oleh proses penginderaan, 
yaitu merupakan proses diterimanaya stimulus oleh individu melalui 
alat indera atau juga disebut proses sensoris.
15
 
Pengertian persepsi ini juga dikemukakan oleh Sarlito Wirawan 
Sarwono bahwa persepsi adalah kemampuan untuk membeda-bedakan, 
mengelompokkan, memfokuskan, dan sebagainya itu, disebut sebagai 
kemampuan untuk menorganisasikan pengamatan.
16
 
Persepsi pada dasarnya menyangkut hubungan manusia dengan 
lingkungannya, bagaimana ia mengerti dan menginterpretasikan 
stimulus yang ada di lingkungannya dengan menggunakan 
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pengetahuan yang dimilikinya. Setelah individu menginderakan objek 
di lingkungannya, kemudian ia memproses hasil penginderannya itu, 
sehingga timbulah makna tentang objek itu. Akibat perbedaan 
pribadinya yang berbeda-beda akan menyebabkan interaksi yang unik 
dari masing-masing orang dengan lingkungannya. Dengan demikian, 
persepsi merupakan cara seseoarng memandang suatu objek atau 
kejadian dengan menggunakan alat indera sebagai penglihatan serta 
menafsirkannya menurut sudut pandang ia melihat objek atau kejadian 
tersebut. 
b. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Persepsi 
Abdul Rahman Shaleh dalam bukunya mengemukakan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang tersebut ada 
empat faktor, yaitu:  
1) Perhatian yang Selektif 
 Dalam kehidupannya setiap saat akan menerima banyak 
sekali rangsangan dari lingkungannya. Meskipun demikian, ia tidak 
harus menanggapi semua rangsang yang diterimanya untuk itu, 
individunya memusatkan perhatian pada rangsang-ragsang tertentu 
saja. Dengan demikian, objek-objek atau gejala lain tidak akan 
tampil ke muak sebagai objek pengamatan. 
2) Ciri-Ciri Rangsang 
 Rangsang yang bergerak di antara rangsang yang diam akan 




di antara yang kecil, yang kontras dengan latar belakangnya dan 
intesitas rangsanya paling kuat. 
3) Nilai dan Kebutuhan Individu 
  Seorang seniman tentu punya pola dan cita rasa yang 
berbeda daam pengamatannya dibanding seseorang yang bukan 
seniman. Penelitian juga menunjukkan, bahwa anak-anak dari 
golongan ekonomi rendah melihat koin lebih besar daripada anak-
anak dengan ekonomi atas. 
4) Pengalaman Dahulu 
 Pengalaman-pengalaman terdahulu sangat mempengaruhi 
bagaimana seseorang  mempersepsi dunianya. Cermin bagi kita 
tentu bukan barang baru, tetapi lain halnya bagi orang yang   
mentawai di pedalaman Siberut atau saudara kita di pedalaman 
Irian. 
2. Kajian tentang Kesehatan Jasmani 
a. Batasan Kesehatan 
Kesehatan jasmani adalah suatu keadaan dimana seseorang 
dapat memfungsikan raganya dengan semua organ tubuhnya dengan 
baik tanpa mengalami gangguan. Untuk mengetahui seseorang sedang 
dalam keadaan sehat atau tidak, kita dapat menggunakan batasan 
kesehatan sebagai parameternya. Batasan kesehatan ini perlu diketahui 





Untuk menentukan keadaan tersebut normal atau patologis 
diperlukan proses pemeriksaan mulai dari keluhan penderita, gejala-
gejala yang timbul, hasil pemeriksaan laboratorium, dan lain-lain. 
Menurut Moh. Sholeh, “Kesehatan jasmani dapat dilihat dari 
apabila seseorang tidak merasa sakit, dan secara klinis tidak sakit. 
Seluruh organ tubuhnya normal, berfungsi normal, dan tidak terdapat 
gangguan sistem dan fungsi tubuh.”
17
  
Dari  pendapat tentang batasan kesehatan jasmani di atas, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa seseorang dapat dikatakan memiliki 
kesehatan jasmani apabila seseorang tersebut tidak merasakan sakit 
dan secara klinis tidak sakit, seluruh organ tubuhnya normal dan dapat 
berfungsi normal. Apabila seseorang merasakan sakit dan telah 
dinyatakan sakit secara klinis, hendaknya orang tersebut melakukan 
upaya untuk mengobatinya agar tidak terjadi sesuatu yag berakibat 
fatal. 
3. Pengertian dan Dasar Hukum Wudhu” 
Secara bahasa wudhu adalah menyucikan diri (sebelum sholat) 
dengan membasuh muka, tangan sampai siku, mengusap kepala dan 
membasuh kaki. Kata wudhu dalam bahsa Arab berasal dari kata al-
Wadha’ah yang bermakna al-Hasan, yaitu kebaikan, dan juga sekaligus 
bermakna an-Nadzafah yaitu kebersihan.
18
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Dalil wajibnya wudhu’ didasarkan pada Al-Quran, hadits (sunnah), 




                     
                   
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 
mengerjakan shalat, Maka basuhlah mukamu dan tanganmu 
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu 




 Sehubungan dengan firman Allah “لَٰوِة إلَى قُْمتُْم اَِذا  banyak ulama ”الصَّ
salaf yang menafsurkannya dengan, “sedang kamu berhadas,” sedang 
ulama lainnya menafsirkan, “jika kamu bangun tidur dan hendak shalat,”. 
Kedua penafsiran itu mendekati kebenaran. Ulama lainnya mengatakan 
bahwa makna ayat itu lebih umum daripada kedua penafsiran itu; ayat tadi 
merupakan perintah itu wajib dilakukan bagi orang yang berhadas, 
sedangkan bagi yang masih suci, perintah itu sunnah. Ada pula pendapat 
yang mengatakan bahwa pada permulaan islam perintah berwudhu untuk 
setiap kali shalat adalah wajib, kemudian ketentuan itu dinasakh menjadi 
sunnah sebagaimana disukai oleh umar untuk selalu membaguskan wudhu 
bagi setiap shalat. Hal ini menunjukkan bahwa berwudhu setaip kali 
shalat, bagi yang tidak berhadas, adalah sunnah sebagaimana menurut 
jumhur ulama. 
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 Firman Allah swt,  ْفَاْغِسلُوا جْوهَُكم sebagian ulama menjadikan ayat 
“apabila kamu hendak mendirikan shalat, maka basuhlah mukamu”, 
sebagai dalil bagi wajibnya niat dalam berwudhu. Firman Allah swt, 
 yaitu berikut suku. Diriwayatkan dari Jabir bin ”َوأَْيِديَُكْم إِلَى اْلَمَرافِقِ “
Abdullah, dia berkata, “apabila Nabi berwudhu beliau memutarkan air 
kedua sikunya.” Firman Allah swt,  َْواْمَسُحْوا بُِرْءوِسُكم huruf Ba dalam ayat ini 
menunjukkan arti persentuhan. Firman Allah swt, “اِلَى اْلَكْعبَْين” penggalan 
ayat ini waarjulakum karena di-athaf-kan kepada fugsiluu huhuhakum wa 
aidiyakum. Qiraah ini menunjukkan kewajiban mencuci kaki sebagaimana 
dikemukakan oleh para ulama salaf.
21
 
 Sabda Rasulullah saw; Ishan bin Ibrahim al-Hanhzali telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata Abdurrazak telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ma’mar telah mengabarkan kepada kami, dari 
Hamman bin Munabbih bahwa ia mendengar Abu Hurairah berkata, 
Rasulullah saw bersabda, “tidak diterima shalat seseorang yang berhadas 
hingga ia berwudhu”. Seorang lelaki dari hadhramaut bertanya, “Apa itu 
hadas wahai Abu Hurairah?” Abu Hurairah menjawab, “kentut yang 
berbunyi dan kentut yang tidak berbunyi” (H.R Bukhari). 
Dalam syarah Shahih Al-Bukhari menjelaskan bahwa: 
Kalimat “Tidak diterima” dalam hadis ini maksudnya ditolak. Ada 
juga kalimat “Tidak diterima” yang maksudnya pahala nya tidak ada. 
Apabila kalimat tersebut menafikan diterimanya suatu amal karena adanya 
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penghalang atau luputnya syarat, maka menafikan diterimanya suatu amal 
disini bermakna ditolak. Artinya amalan tersebut tertolak. Dan iya harus 
mengulanginya lagi dengan tata cara yang benar. Jika penafian 
diterimanya suatu amal dikarenakan adanya perkara lain yang terpisah dari 
ibadah, maka maksudnya adalah menghapuskan pahalanya meskipun 
amalan tersebut sudah menggugurkan kewajibannya. Dalam hadis ini 
penafian tersebut maksudnya adalah menafikan sahnya amalan, karena 
sebagaimana disebutkan bahwa penafian tersebut dikarenakan luputnya 
suatu syarat yaitu bersuci.  
 Firman Allah swt dalam surah Al-Maidah dan hadis Rasulullah saw 
tersebut menjadi dasar kewajiban dalam melaksanakan wudhu sebelum 
memulai shalat. Shalat merupakan pendekatan lahir batin seorang hamba 
kepada penciptanya, maka sudah semestinya ibadah ini didahului dengan 
pensucian diri melalui wudhu. Wudhu inilah yang akan menjadi kunci sah 
atau tidak sah shalat seseorang.  
a. Persepsi yang Baik tentang Wudhu terhadap Kesehatan Jasmani 
1) Membasuh Telapak Tangan 
Telapak tangan adalah alat yang digunakan untuk 
mengambil dan menyampaikan air ke seluruh anggota wudhu serta 
digunakan untuk mengusap dan menggosok-gosok anggota wudhu 
yang lain. Telapak tangan juga merupakan alat yang digunakan 
untuk memegang segala sesuatu yang kita butuhkan. Oleh karena 
itu, tidak menutup kemungkinan akan terbawa mikroorganisme 




2) Berkumur-kumur (Madhmadhah) 
Menurut Ahmad bin Salim Baduewilan, “Berkumur dan 
membersihkan mulut dengan menggunakan air biasa sudah 
merupakan pasta gigi yang paling kuat dari sisi kedokteran.”
22
 
Lebih lanjut, Imam Musbikin menjelaskan bahwa, “Berkumur 
ketika wudhu akan membuat mulut terasa basah”. Sedangkan 
menurut suatu penelitian yang dilakukan para dokter gigi dari 
Academy of General Denistry, Amerika Serikat, diduga mulut 
kering menjadi pemicu terjadinya radang gusi. Menurut mereka, 
kurangnya air liur akibat mulut kering mengakibatkan 
menempelnya plak pada gigi dan gusi sehingga memperbesar 
kemungkinan terjadinya radang gusi.
23
  
Berkumur-kumur sebanyak tiga kali dimaksudkan untuk 
memberi kesegaran mulut dan gigi, menjaga kebersihan mulut dan 
kerongkongan dari peradangan dan pembusukan pada gusi, serta 
menjaga dan membersihkan mulut dari sisa-sisa makanan yang 
menempel pada sela-sela gigi. Penelitian modern menjelaskan 
bahwa, “Berkumur dapat membersihkan tenggorokan dari bakteri 
dan mikroba sebelum ia menyebar dan menimbulkan penyakit, 
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Dengan demikian, terbuktilah bahwa berkumur dapat 
mencegah berbagai macam penyakit yang berasal dari bakteri di 
dalam mulut, misalnya gigi berlubang, penyakit jantung, penyakit 
pencernaan dan lain-lain. Dengan berkumur-kumur, bakteri yang 
ada di dalam mulut itu dikeluarkan, sehingga tidak sampai 
mengganggu kesehatan seseorang. 
3) Menghirup Air dari Lubang Hidung dan Mengeluarkannya 
(Instinsyaq dan Istintsar) 
 
Hidung merupakan salah satu alat indra yang berfungsi 
sebagai indra pencium dan sebagai alat pernafasan, yakni 
menghirup oksigen dari luar. Di dalam hidung terdapat bulu-bulu 
hidung yang berfungsi menyaring kotoran dari luar agar tidak 
masuk ke dalam paru-paru. Kotoran dari luar itu akhirnya 
menempel pada bulu-bulu hidung dan dinding hidung.  
Penyakit-penyakit seperti influenza, poliomyclitis, dipteri, 
dan lain-lain sejenisnya disebabkan oleh bakteri atau virus yang 
berpindah melalui gerimis ke hidung dan tenggorokan, lalu 
menjalar ke seluruh tubuh dan berubahlah menjadi penyakit.
25
 
Penelitian ilmiah mengatakan bahwa, “Hidung manusia terjaga dari 
berbagai macam kotoran dan debu setelah lima jam.”
26
 Jika tidak 
dibersihkan, kotoran itu akan berkembang biak menjadi kuman-
kuman yang akan melemahkan kekebalan tubuh dan akhirnya 
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timbulah berbagai macam penyakit. Oleh karena itu, ketika 
berwudhu kita disunnahkan untuk melakukan istinsyaq dan 
istintsar. 
Dengan istinsyaq dan istinsar sebanyak tiga kali, maka 
mikroba dan bakteri yang berada di dalam lubang hidung akan ikut 
keluar. Oleh karena itu, banarlah Rasulullah mengajarkan kepada 
kita untuk melakukan istinsyaq dan istinsyar sebanyak tiga kali 
supaya bakteri di dalam hidung kita benar-benar bersih dan ikut 
keluar bersama keluarnya air dari hidung. Dengan hilangnya 
bakteri yang berada dalam lubang hidung tersebut, maka penyakit 
yang disebabkan oleh masuknya bakteri dari lubang hidung, seperti 
infeksi Saluran Napas Atas (ISPA),  infeksi daerah telinga, hidung, 
dan tenggorokan ini akan terhindari. 
4) Membasuh Wajah 
Wajah merupakan cermin alamiah seseorang. Wajah kita 
yang selalu terbuka memungkinkan kita terkena debu, kotoran, 
kuman, maupun bakteri. Membasuh wajah berarti menghilangkan 
debu, kotoran, dan kuman yang menempel. Hilmi Al-Khuli 
mengatakan bahwa, “Membasuh wajah dapat menghapus kuman 
yang menyebabkan penyakit mata seperti trachoma dan lainnya.”
27
  
Ahmad bin Salim Baduewilan juga mengatakan bahwa, 
“Membasuh wajah dapat menghilangkan debu dan bakteri yang 
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menempel, karena menjamin kebersihan kedua mata dan menjaga 




Dengan membasuh wajah, berarti telah membersihkan 
wajah dan mata dari berbagai debu, kotoran, maupun bakteri yang 
menyebabkan berbagai macam penyakit. Sehingga kita terhindar 
dari penyakit mata maupun penyakit kulit. Membasuh wajah juga 
meremajakan sel-sel kulit wajah dan mencegah menculnya keriput 
wajah. Selain itu, pijatan pada wajah juga akan memberi efek 
positif pada organ tubuh lainya seperti usus, ginjal, dan sistem 
syaraf maupun organ-organ reproduksi. 
5) Membasuh Tangan sampai Siku 
Tangan merupakan organ manusia yang diciptakan untuk 
selalu bergerak, ia tidak akan pernah dapat diam kecuali ketika 
manusia menemui ajal kematian. Menurut Muhammad Abdul Baqy 
Fahmi, “Tangan sudah mulai bergerak ketika manusia masih 
berupa janin kecil di perut ibunya.”
29
  
Tangan merupakan salah satu organ yang letaknya paling 
jauh dari jantung, sehingga jantung perlu bekerja ekstra untuk 
menyampaikan darah ke tangan. Sholeh Gisymar mengatakan 
bahwa: 
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Ketika membasuh tangan ketika berwudhu, jantung 
langsung bereaksi dan kemudian memompa darah dengan 
kuat menuju tangan, sehingga kerja jantung semakin 
berkurang. Ketika jantung bisa bekerja dengan rileks dan 




Manfaat lain dari membasuh tangan hingga siku adalah 
untuk menghilangkan keringat dari permukaan kulit dan 
membersihkan kulit dari lemak yang dipertisi oleh kelenjar kulit, 




Dengan membasuh tangan sampai siku, berarti telah 
membantu kerja jantung sehingga mencegah terkena penyakit 
jantung dan menghilangkan bakteri penyebab berbagai macam 
penyakit. Membasuh tangan juga bisa menghilangkan rasa sakit 
akibat luka bakar maupun kelelahan. Selain itu, membasuh tangan 
sampai siku sambil memijitnya juga dapat mencegah dan 
mengobati penyakit yang berhubungan dengan organ tertentu. 
6) Mengusap Kepala 
Ahmad bin Salim Baduewilan, menyebutkan bahwa, 
“Diantara manfaat mengusap kepala saat berwudhu adalah dapat 
mengurangi tekanan darah tinggi atau hipertensi dan penyakit 
kepala, serta kelelahan otak.”
32
 Imam Musbikin menjelaskan 
bahwa, “Air yang dibasuhkan ke kepala akan bisa menjaga 
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kelembaban kulit dan merangsang kelenjar palit rambut untuk 
mengeluarkan sebum yang memberikan gizi kepada rambut.”
33
  
Ketika berwudhu, kita dianjurkan untuk mengusap  sambil 
memijat kepala mulai dari ubun-ubun, kemudian ditarik ke 
belakang sampai tengkuk, dan kembali lagi ke ubun-ubun. Hal ini 
dapat mengurangi tekanan darah tinggi, menjaga kesehatan dan 
kelembaban kulit dan rambut, serta dapat mencegah dan 
menyembuhkan penyakit yang berhubungan dengan organ dalam, 
perut, dan tulang belakang. 
7) Mengusap Telinga 
Telinga merupakan salah satu organ yang berinteraksi 
secara langsung dengan udara luar, sehingga banyak kotoran yang 
menempel dengan lendir yang ada dalam telinga. Oleh karena itu, 
Islam memerintahkan kita untuk mengusap telinga setiap 
berwudhu.  
Mengusap telinga berguna untuk menghilangkan debu yang 
menempel atau kotoran dari udara yang menumpuk dan menempel 
pada zat lilin yang dikeluarkan oleh telinga. Penumpukan tersebut 
dapat menyebabkan lemahnya pendengaran, bahkan peradangan 
telinga yang bila menyebar ke bagian dalam dapat mengacaukan 
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Ketika seseorang membasuh telinganya dan memijat-mijat 
bagian-bagiannya, maka secara tidak langsung ia telah menekan 
ratusan titik-titik biologis pada daun telinga yang dapat 
menurunkan tekanan darah dan mengurangi rasa sakit.
35
 Kurang 
lebih ada tiga belas titik refleksi trefleksi ketika membasuh telinga. 
Maka ketika titik ini dibasuh akan mencegah dan menyembuhkan 
penyakit yang berhubungan dengan tangan bagian atas, punggung 




Oleh karena itu, mengusap telinga juga dapat 
menghilangkan debu dan bakteri yang menempel, yang dapat 
mengacaukan keseimbangan tubuh dan melemahkan pendengaran.  
8) Membasuh Kaki 
Kaki merupakan anggota gerak yang memobilisasi tubuh 
kemana saja dikehendaki. Oleh karena itu, tidak menutup 
kemungkinan kaki terkena kuman, bakteri, maupun virus. Itulah 
mengapa kita diwajibkan untuk membasuh kaki setiap berwudhu. 
Dengan membasuh sambil memijat titik-titik yang berada di 
tangan dan kaki tersebut, akan bisa mencegah dan mengobati 
penyakit-penyakit yang berhubungan dengan organ-organ dalam 
tersebut. Muhammad Akrom Memberikan contoh bahwa, “Ketika 
membasuh kaki kiri akan berdampak positif pada kelenjar pituitary 
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otak. Hal ini berfungsi mengatur fungsi-fungsi kelenjar endoktrin 




Penelitian ilmiah juga membuktikan bahwa, “Peredaran 
darah pada ujung kedua telapak tangan dan kaki serta betis lebih 
lemah dibanding dengan peredaran darah pada anggota tubuh lain, 
karena tempatnya yang jauh dari pusat peredaran darah, yaitu 
jantung.”
38
 Oleh karena itu, membasuh semua ujung-ujung anggota 
tubuh yang disebutkan tadi pada setiap kali wudhu dan memijatnya 
dengan baik akan memperkuat peredaran darah sehingga dapat 
menambah aktifitas dan kebugaran tubuh. 
b. Rukun Wudhu’ 
 Dalam pelaksanaannya, wudhu memiliki rukun yang harus 
dilakukan secara sempurna. Jika salah satu rukun tidak terpenuhi atau 
tertinggal maka wudhu yang dilakukannya tidak sah menurut hukan 
syariat. Adapun rukun wudhu adalah sebagai berikut:  
1) Niat  
 Niat adalah maksud hati terhadap sesuatu yang disertai dengan 
pelaksaannya. Adapun niat wudhu adalah sesuatu ketetapan hati 
untuk melakukan wudhu sebagai pelaksanaan dari perintah Allah 
swt. 
 Adapun dalil tentang kewajiban niat berdasarkan hadist yang 
diriwayatkan dari Umar ra bahwa Rasulullah saw bersabda: 
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“sesungguhnya setiap amal itu tergantung pada niatnya.”
39
 
2) Membasuh Muka 
 Yang dimaksud membasuh muka disini adalaah mengalirkan. 
Jadi membasuh muka adalah mengalirkan air keseluruh bagian 
muka. Batas panjang muka ialah mulai dari bagian atas hingga 
dagu. Sedangkan lebarnya dimulai dari tepi telinga sebelah kanan 
hingga tepi telinga sebelah kiri.
40
 
3) Membasuh Tangan 
 Tangan adalah organ tubuh antara ujung jari sampai siku. 
Sedangkan siku adalah pangkal lengan dengan pergelangan tangan. 
Oleh sebab itu membasuh dua siku adalah wajib.
41
 
 Cara membasuh kedua tangan sampai siku adalah dimulai dari 
tangan kanan ujung jari dengan mebersihkan sela-sela jari, 
menggosok lengan sampai siku. Setelah selesai dengan tangan 
kanan sebanyak tia kali, dilanjutkan tangan kiri dengan cara yang 
sama. 
4) Menyapu kepala 
 Menyapu kepala maksudnya sekadar menyampaikan air tanpa 
mengalir dengan meletakkan tangan yang basah pada kepala. 
Kewajiban menyapu kepala didasarkan atas surat Al-Maidah ayat 6 
dan hadits Mughirah yang mengatakan bahwa ketika berwudhu, 
Nabi saw menyapu ubun-ubun dan sorbannya menyapu kedua 
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 Hadis ini sekaligus menunjukkan bahwa yang wajib dibasuh 
hanyalah sebagian kepala, bukan seluruhnya. Disini dijelaskan 
bahwa Nabi saw menyapu ubun-ubunnya, ubun-ubun itu bagian 
dari kepala. Ini berarti yang wajib disapu itu bukan seluruh kepala, 
melainkan sebagiannya saja. Bagian yang disapu itu tidak mesti 
ubun-ubun. Jadi, bagian mana saja dari kepala itu yang disapu pada 
waktu berwudhu’ sudah memadai. Dalam hal ini tidak ada batasan 
bagi bagian yang wajib disapu itu. Meskipun sedikit, selama ada 
perbuatan menyapu kepala, itu dipandang cukup. Inilah pendapat 
imam Al-Syafi’i. 
5) Membasuh kedua kaki sampai mata kaki 
 Dua mata kaki (ka’bain) adalah dua tulang yang menonjol 
disamping, tepatnya dipersendian betis dengan telapak kaki. 
Membasuh kaki adalah wajib sesuai dengan kesepakatan ulama 




 Tertib adalah melakukan sesuatu secara berurutan sesuai 
dengan yang telah ditetapkan. Perihal wudhu’, Allah swt, telah 
menyebutkan rukun-rukun wudhu’ dalam firman-Nya surah al-
Maidah ayat 6 secara berurutan, yaitu membasuh muka terlebih 
dahulu, kemudian kedua tangan, lalu mengusap kepala, dan 
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dikahiri dengan membasuh kaki. Disamping itu, terdapat sunnah-
sunnah Rasulullah saw, yang menerangkan bahwa beliau 





B. Penelitian Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Finta Hayani Nasution dengan judul 
Hubugan Pemahaman Materi Wudhu’ dengan Pelaksanaan Wudhu Siswa 
di Sekolah Menengah 2 Bangkinang Kabupaten Kampar. Penulis melihat 
bahwa penelitian yang dilakukan oleh Finta Hyani Nasution memliki 
persamaaan dan poerbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 
penulis. Persamaan yaitu sama sama membahas tentang wudhu dan 
pelaksanaannya dan perbedaannya peneliti membahas tentang Pesrsepsi 
Siswa tentang Nilai-Nilai Kesehatan Jasmani dalam Wudhu’ . 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Mashudi tahun 2007 meneliti tetang 
Persepsi Siswa terhadap Visi dan Misi Sekolah di Madrasah Aliyah Negeri 
Selat Panjang Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Bengkalis. Dari hasil 
penelitiannya ia menyimpulkan bahwa Persepsi Siswa Terhadap Visi dan 
Misi Sekolah di Madrasah Aliyah Negeri Selat Panjang Kecamatan Tebing 
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C. Konsep Operasional 
Konsep operasional merupakan konsep yang dibuat untuk menjabarkan 
dan memberikan batasan-batasan terhadap konsep teoritis yang agar tidak 
terjadi kesalah pahaman dan sekaligus untuk memudahkan peneliti dalam 
penelitian ini, adapun indikator yang digunakan untuk mengukur persepsi 
siswa tentang nilai-nilai kesehatan jasmani dalam wudhu’ adalah sebagai 
berikut:  
1. Menghindarkan diri dari penyakit yang disebabkan kuman dengan 
membasuh kedua tangan. 
2. Berkumur-kumur bisa mencegah penyakit yang berasal dari bakteri dalam 
mulut    
3. Istinsyaq dapat mencegah kita dari penyakit saluran penafasan (ISPA)  
4. Setelah mengetahui nili-nilai kesehatan jasmani dalam wudhu’ siswa akan 
terjauh dari penyakit kulit 
5. Membasuh tangan sampai siku bisa nembersihakan kulit dari lemak yang 
dipertisi oleh kelenjar kulit  
6. Mengusapkan air ke kepala bisa mengurangi darah tinggi 
7. Mengusap telinga bisa menghilangkan bakteri yang menenpel pada telinga 
8. Membasuh kaki sampai mata kaki bisa melindungi kulit area kaki dari 
serangan jamur. 
9. Setelah mengetahui nilai-nilai kesehatan jasmani dalam wudhu’ maka akan 
lebih dekat dengan Allah SWT 
10. Berwudhu’ adalah salah satu cara untuk menyempurnakan ibadah shalat 
11. Setelah mempelajari nilai-nilai kesehatan jasmani dalam wudhu’ bisa 







A. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian Persepsi Siswa tentang Nilai-Nilai Kesehatan Jasmani dalam 
Wudhu’ di Sekolah Menengah Pertama Negeri 23 Pekanbaru Kecamatan 
Tampan. Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 
2019-2020. 
Pemilihan lokasi penelitian ini didasari atas pertimbangan bahwa 
persoalan-persoalan yang akan diteliti ada dilokasi tersebut. Selain dari itu, 
dari pertimbangan waktu dan dana, lokasi penelitian ini dapat penulis jangkau 
sehingga penulis dapat melakukan penelitian di lokasi tersebut. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII, VIII dan IX  di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 23 Pekanbaru. Dan objek pada penelitian 
ini adalah Persepsi Siswa tentang Nilai-Nilai Kesehatan Jasmani dalam 
Wudhu’ di Sekolah Menengah Pertama Negeri 23 Pekanbaru Kecamatan 
Tampan  
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/obyek 






peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
45
 
Berdasarkan hal tersebut maka populasi pada penelitian ini adalah seluruh 
siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 23 Pekanbaru sebanyak 1052 
siswa untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 
Tabel III.1 
Distribusi Populasi Penelitian 
 
No Kelas Jumlah 
1 VII 364 
2 VIII  324 




Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi.
46
 Menurut Suharsimi Arikunto, apabila subjek penelitian kurang 
dari 100 maka lebih baik diambil semua hingga penelitiannya menjadi 
penelitian populasi, tetapi jika subjek penelitiannya besar, maka sampel 
dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.
47
  
Karena jumlah populasi penelitian ini melebihi 100 orang siswa, 
maka dalam penelitian ini penulis melakukan penarikan sampel sebesar 
10% dari populasi yaitu 106 orang. Teknik yang digunakan dalam 
pengambilan adalah simple random sampling.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket (kuisoner) 
Angket adalah teknik pengumpulan data dengan memberikan daftar 
pertanyaan untuk diisi sendiri oleh responden. Teknik ini dilakukan 
dengan mengajukan sejumlah pertanyaan atau pernyataan secara tertulis 
kepada responden.
48
 Angket ini diberikan kepada siswa untuk memperoleh 
data tentang kegiatan mengetahui persepsi siswa tentang nila-nilai 
kesehatan jasmani dalam wudhu’ siswa di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 23 Pekanbaru pada tanggal 6 Oktober 2020 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu cara pengumpulan data melalui peninggalan 
tertulis (dokumen) yang berupa arsip-arsip yang ada hubungannya dengan 
penelitian ini.
49
 Teknik dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data 
tentang profil dan sejarah sekolah, serta data siswa, guru dan nilai siswa 
berdasarkan data nilai yang di miliki oleh guru. Dokumentasi ini dilakukan 
di SMPN 23 Pekanbaru pada tanggal 3 Agustus - 9 Oktober 2020  
3. Observasi  
Observasi (pengamatan) adalah kemampuan seseorang untuk 
menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca indera mata serta 
dibantu dengan panca indera lainnya.
50
 Teknik ini penulis gunakan untuk 
pengamatan pada studi pendahuluan untuk kegiatan mengetahui persepsi 
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siswa tentang nilai-nilai kesehatan jasmani dalam wudhu’ siswa di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 23 Pekanbaru. Observasi pertama 
dilakukan pada tanggal 11 November 2019. Kemudian observasi kedua 
dilakukan pada tanggal 24 Agustus 2020. Dan yang terakhir tanggal 9 
September 2020. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Karena penelitian ini bersifat deskriptif maka teknik yang digunakan 
adalah deskiriptif kuantitatif dengan persentase.  
 Dengan menggunakan rumus : 
    F 
P =           x 100% 
        N 
Keterangan : 
P  : Persentase 
F  : Frekunesi 
N  : Total Jumlah 
Hasil pengolahan dikelompokkan dalam beberapa kategori yaitu : 
Angka 81% - 100% = Sangat Baik 
Angka 61 % - 80% = Baik 
Angka 41% - 60% = Cukup Baik 
Angka 21% - 40% = Kurang Baik 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 23 Pekanbaru dapat ditarik kesimpulan bahwa : 
Adapun Persepsi Siswa tentang Nilai-Nilai Kesehatan Jasmani di Sekolah 
Menengah  23 Pekanbaru  dikategorikan “Sangat Baik”. Hal ini dapat dilihat 
dari data rekapitulasi hasil angket yang disebarkan kepada 106 responden. 
Secara keseluruhan Persepsi Siswa tentang Nilai-Nilai Kesehatan Jasmani di 
Sekolah Menengah  23 Pekanbaru memperoleh angka frekuensi 83.96% 
Adapun faktor yang mempengaruhi Persepsi Siswa tentang Nilai-Nilai 
Kesehatan Jasmani di Sekolah Menengah 23 Pekanbaru antara lain intelegensi 
siswa, guru, serta lingkungan siswa. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui persepsi siswa tentang nilai-nilai 
kesehatan jasmani dalam wudhu. Untuk memperbaiki persepsi siswa maka 
penulis memberikan saran sebagai berikut:  
1. Kepada para guru diharapkan selalu memberikan contoh yang baik kepada 
siswa akan pentingnya nilai-nilai kesehatan jasmani dalam wudhu’ dan 
mengontrol siswa dalam melakukan kegiatan berwudhu’ sebelum 






2. Bagi peserta didik diharapkan untuk dapat selalu menjaga wudhu’ dalam 
kehidupan sehari-hari karna memiliki dampat yang positif bagi kesehatan 
jasmani. 
3. Untuk peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan acuan khususnya untuk penelitian yang kaitannya dengan Persepsi 
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